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 Muhammadiyah Universitas of Bengkulu is one of the 

charities of theMuhammadiyah Association in the 

field of higher education in Bengkulu region.It was 

officially established on 31 Agust 1991. This study 

aimed to determine the effect of leader member 

exchange on organizational commitment. This study 

used 162 respondents as samples by using total 

sampling techniques. The data were analysed by using 

quantitative data analysis techniques such as 

instrument test. Classic assumption test, simple linear 

regression analysis, coefficient of determination (R²) 

and hypothesis testing. The result of the sudy show that 

leader member exchange has a positive and significant 

effect on organizational commitment. It was proved by 

the regression equation Y= 18.951 + 0.263 (X) 

coefficient of determination (R²) of 0,088. This value 

means that leader member exchange contributes an 

effect of 0,088 or 8,8% to organizational commitment 

on the lecturers at Muhammadiyah Universitas of 

Bengkulu. Hypothesis testing with the t test shows the 

result of tcount > ttable, (3.938 > 1.974). So it can be 

concluded that leader lember exchange has a positive 

and significant effect on organizational commitment. 
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salah satu amal usaha Persyarikatan Muhammadiyah 

di bidang pendidikan tinggi dalam wilayah Bengkulu. 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu resmi didirikan 

pada tanggal 31 Agustus 1991. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh Leader Member Exchange 

Terhadap Organizational Commitment. Penelitian ini 

menggunakan sampel 162 orang responden dengan 

menggunakan teknik total sampling. Kemudian 

dilakukan teknik analisis data kuantitatif. Analisis 

kuantitatif meliputi. Uji instrument. Uji asumsi klasik. 

Analisi regresi linear Sederhana. Koefisien 

Determinasi (R²) dan Uji hipotesis. Berdasarkan hasi 

uji regresi linear sederhana Leader Member Exchange 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Commitment, hal ini dibuktikan 

dengan persamaan regresi Y= 18.951 + 0.263 (X) serta 

Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,088 nilai ini 

mempunyai makna bahwa Leader Member Exchange 

memberikan kontribusi pengaruh sebesar 0,088 atau 

8,8% terhadap Organizational Commitment pada 

dosen Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Pengujian hipotesis dengan uji t menunjukkan hasil 

thitung > ttabel yaitu (3.938 > 1.974). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Leader Member Exchange 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational commitment. 
 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (men and women) merupakan salah satu sumber daya 

penting bagi perusahaan karena memiliki bakat, tenaga, dan kreativitas yang sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya. Keberhasilan perusahaan dalam 

menjalankan usahanya tidak dapat terlepas dari faktor sumber daya manusia (SDM). 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan unsur strategi organisasi yang harus dikelola 

secara efektif. Untuk itu, dibutuhkan pengetahuan tentang perilaku manusia dan 

kemampuan untuk mengelolanya. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

kelancaran suatu organisasi adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan adalah keluaran 

yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau dimensi pekerjaan atau profesi yang 

dilaksanakan oleh sumber daya manusia atau pegawai dalam waktu tertentu (Wirawan, 

2019). Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja adalah kepemimpinan, 

Kepemimpinan diartikan sebagai suatu proses atau kegiatan yang mengarahkan perilaku 

orang agar mencapai hasil yang diinginkan (Finthariasari & Septiani, 2022) 

Pendidikan tinggi di Indonesia, khususnya di Universitas  Muhammadiyah 

Bengkulu, memiliki peran vital dalam pembangunan sumber daya manusia dan kemajuan 

masyarakat. Dalam konteks ini, perguruan tinggi bukan hanya menjadi tempat 

penyampaian pengetahuan, tetapi juga membentuk budaya organisasi yang mendukung 
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pembelajaran yang berkualitas dan pelayanan yang optimal kepada mahasiswa. Dalam 

mengembangkan budaya organisasi yang positif, hubungan interpersonal antara dosen 

dengan pimpinan akademik, seperti Dekan atau Rektor, menjadi krusial. 

Menurut (Allen & Meyer, 1990) merumuskan suatu definisi mengenai 

Organizational Commitment sebagai suatu konstruk psikologis yang merupakan 

karakteristik hubungan anggota dengan organisasinya, dan memiliki implikasi terhadap 

keputusan untuk melanjutkan keanggotannya dalam berorganisasi. Organizational 

Commitment merupakan konsep yang sangat penting dalam manajemen dan psikologi 

organisasi, mencerminkan sejauh mana keterikatan, kesetiaan, dan keterlibatan individu 

terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Organisasi yang mampu membangun dan 

memelihara tingkat Organizational Commitment yang tinggi di antara anggota timnya 

cenderung mendapatkan manfaat jangka panjang dalam hal produktivitas, inovasi, dan 

keberlanjutan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap variabel yang memengaruhi 

orgaizational commitment, seperti Leader Member Exchange (LMX), menjadi kunci 

dalam manajemen sumber daya manusia.  

Menurut (Graen & Uhl-bien, 1995), Leader Member Exchange merupakan suatu 

teori dalam konteks manajemen yang menekankan pada hubungan interpersonal antara 

pimpinan dan bawahan. Teori ini, dikembangkan oleh Graen dan Uhl-Bien (1995),  

memfokuskan perhatian pada kualitas hubungan interpersonal antara pemimpin dan 

anggota tim. Melalui Leader Member Exchange, terciptanya hubungan yang baik antara 

Pimpinan dan bawahan diharapkan dapat membawa dampak positif, termasuk 

peningkatan komunikasi, keterlibatan, dan kepercayaan dalam tim. Dalam konteks 

pengaruhnya terhadap komitmen organisasi, Leader Member Exchange menjadi suatu 

variabel kunci yang perlu dipahami lebih dalam, karena dinamika hubungan 

interpersonal ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap tingkat keterikatan 

dan kesetiaan karyawan terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Latar belakang 

masalah penelitian ini dilandaskan pada kepentingan mendalam untuk memahami 

pengaruh antara Leader Member Exchange dan tingkat Organizational commitment 

dosen di Universitas Muhammadiyah Bengkulu, yang merupakan aspek krusial dalam 

menjaga keterlibatan dan kesetiaan dosen terhadap nilai dan tujuan organisasi. Integrasi 

antara kedua teori ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang bagaimana dinamika interaksi antara pimpinan dan bawahan dapat 

mempengaruhi tingkat Organizational commitment. Tingkat pemahaman yang rendah 

tentang dinamika hubungan antara pimpinan dan bawahan di Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu menjadi masalah serius yang dapat menghambat kolaborasi 

dalam mencapai tujuan bersama, menyebabkan ketidakjelasan dalam peran dan tanggung 

jawab, konflik internal, serta kurangnya koordinasi dalam pelaksanaan tugas-tugas yang 

diberikan, dampaknya juga terasa pada kualitas pengajaran dosen yang kurang 

berkomitmen terhadap organisasi, menyebabkan kurangnya motivasi dalam memberikan 

pengajaran yang berkualitas dan mendukung pertumbuhan akademik serta 

profesionalisme mahasiswa, rendahnya organizational commitment dari dosen juga 

menghambat proses belajar-mengajar serta pengembangan potensi mahasiswa secara 

optimal, terlebih lagi, ketidakharmonisan dalam hubungan antara pimpinan dan bawahan 

menyebabkan kurangnya kesetiaan, dorongan, dan partisipasi dalam upaya mencapai 

tujuan dan misi organisasi. Oleh karena itu, pentingnya pemahaman tentang dinamika 
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Organizational Commitment (Y) 

1. Affective Commitment 

2. Contituance Commitment 

3. Normative Contituance 

(Allen & Meyer, 1990) 

Leader Member Exchange (X) 

1. Respect 

2. Trust 

3. Obligation 

(Graen & Uhl-bien, 1995) 

hubungan antara pimpinan dan bawahan menjadi sangat penting untuk memperkuat 

organizational commitment dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil penelusuran beberapa jurnal yang ada, penelitian tentang 

Leader Member Exchange di Universitas Muhammadiyah Bengkulu belum pernah 

dilakukan, maka penelitian ini akan memeriksa sejauh mana tingkat Leader Member 

Exchange dan Organizational commitment dosen di Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu dan akan menggali lebih dalam tentang pengaruh Leader Member Exchange 

terhadap Organizational Commitment dosen di Universitas Muhammadiyah Bengkulu.  

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Leader Member Exchange  

Menurut (Graen & Uhl-bien, 1995), Leader Member Exchange merupakan suatu 

teori dalam konteks manajemen yang menekankan pada hubungan interpersonal antara 

pimpinan dan bawahan. Melalui Leader Member Exchange, terciptanya hubungan yang 

baik antara Pimpinan dan bawahan diharapkan dapat membawa dampak positif, termasuk 

peningkatan komunikasi, keterlibatan, dan kepercayaan dalam tim. 

 

Organizational Commitment  

Menurut (Allen & Meyer, 1990), Organizational Commitment sebagai suatu 

konstruk psikologis yang merupakan karakteristik hubungan anggota dengan 

organisasinya, dan memiliki implikasi terhadap keputusan untuk melanjutkan 

keanggotannya dalam berorganisasi. Organizational Commitment merupakan konsep 

yang sangat penting dalam manajemen dan psikologi organisasi, mencerminkan sejauh 

mana keterikatan, kesetiaan, dan keterlibatan individu terhadap organisasi tempat mereka 

bekerja. 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

 

Ha : Diduga ada pengaruh Leader Member Exchange  secara positif dan signifikan 
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terhadap Organizational Commitment Dosen Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu. 

H0  :  Diduga tidak ada pengaruh Leader Member Exchange  secara positif dan signifikan 

terhadap Organizational Commitment Dosen Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

(Sugiyono, 2017). Sampel yang digunakan adalah Dosen Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu yang berjumlah 162 orang. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan 

probability sampling, khususnya proportional stratified random sampling dengan rumus 

slovin. Rumus slovin digunakan untuk menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒²
 

 

Keterangan : 

n  = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e  = margin eror (Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel) 

Populasi yang diikutsertakan dalam penelitian ini adalah 274 dan tingkat kesalahan 

ditetapkan pada tingkat signifikansi 0,05, sehingga ukuran sampel untuk penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)²
 

n = 
274

1+274.(0,05).(0,05)
 

n = 
274

1+0,685 
 

n = 162 

 

Jadi, sampel yang dipakai dalam penelitian ini berjumlah 162 dosen Responden akan 

didata dengan jenis dan karakteristik yang berupa karakteristik jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, dan masa kerja. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data, ada beberapa yang peneliti gunakan yaitu: (1) 

Kuesioner, (2) Observasi.  

Tanggapan responden dinilai untuk mengukur tanggapan mereka dengan skala likert 5 

point ( 1= sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel I. Karakteristik Responden (n=162) 
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Karakteristik  Jumlah Persentase 

Umur 

20 s/d 30 Thn 

31  s/d 50 Thn 

> 50 Thn 

26 

99 

37 

16% 

61,1% 

22,8% 

Jenis Kelamin 
Laki – Laki 

Perempuan 

53 

109 

32,7% 

67,3% 

Tingkat Pendidikan 
S2 

S3 

104 

58 

64,2% 

35,8% 

Masa Kerja 

2 -5 Thn 

6 – 10 Thn 

> 10 Thn 

16 

52 

92 

9,9% 

33,4% 

56,7% 

 Analisis data diatas bahwa karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri 

dari karakteristik berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh dosen perempuan sebanyak 

109 orang (67,3%), dengan karakteristik usia didominasi oleh dosen yang berusia 31  s/d 

50 tahun sebanyak 99 orang (61,1%) dan karakteristik tingkat pendidikan yang 

mendominasi S2 sebanyak 104 orang (64,2%). 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Leader Member 

Exchange (X) 

1 0,808 0.444 Valid 

2 0,910 0.444 Valid 

3 0,742 0.444 Valid 

4 0,739 0.444 Valid 

5 0,827 0.444 Valid 

6 0,912 0.444 Valid 

Organizational 

Commitment(Y) 

 

 

1 0,887 0.444 Valid 

2 0,667 0.444 Valid 

3 0,887 0.444 Valid 

4 0,690 0.444 Valid 

5 0,814 0.444 Valid 

6 0,732 0.444 Valid 

Source : Output SPSS 24.0 

 

Tabel di atas terlihat bahwa nilai korelasi item total yang disesuaikan atau nilai 

masing-masing variabel adalah > 0.444. Hal ini menunjukkan bahwa itemitem dalam 

setiap kuesioner valid untuk masing-masing variabel dan layak digunakan dalam survei 

ini. Artinya item item dalam setiap pernyataan dapat mengukur dan menjelaskan variabel 

dengan baik. Analisis selanjutnya yaitu menganalisis reliabilitas, dapat dilihat pada tabel 

3: 
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Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 

Pernyataan 
Jumlah 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 
Rtabel Keterangan 

Leader Member Exchange 6 0,895 0,60 Reliabel 

Organizational Commitment 6 0,869 0,60 Reliabel 

Source : Output SPSS 24.0 

 

Berdasarkan tabel diatas menampilkan hasil pengujian untuk setiap variabel, 

dapat disimpulkan bahwa semua variabel merupakan ukuran reliabel dengan Cronbach's 

Alpha lebih besar dari 0,60. Artinya instrumen penelitian (kuesioner) menghasilkan hasil 

yang dapat diandalkan (konstan), sehingga layak digunakan dalam penelitian.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 
Sumber : Output SPSS 24.0 

 

Gambar 2  

Grafik P-P Plot Uji Normalitas 

 

Dari gambar diatas menunjukan bahwa grafik uji normalitas menggambarkan 

penyebaran data disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti arah garis diagonal 

grafik tersebut, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi 

asumsi normalitas. 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedestisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksama varians. Adapun hadil uji statistik heteroskedestisitas yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2  

Uji Heteroskedestisitas  

 

Grafik scatterplot yang ditampilkan untuk uji heteroskedestisitas menampakkan 

titik-titik yang menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam 

penyebaran titik-titik tersebut menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal 

tersebut mengidentifikasikan tidak terjadinya heteroskedestisitas pada model regresi, 

sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel Organizational 

Commitment.  

 

Uji Hipotesis  

Analisis Regresi Linear Sederhana  

Tabel 4 Analisis Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.951 1.732  10.944 .000 

Leader Member 

Exchange 

.263 .067 .297 3.938 .000 

a. Dependent Variable: Organizational Commitment 

Sumber : Output SPSS 24.0 

 

Berdasarkan tabel di atas maka persamaan regresi yang didapatkan adalah 

sebagai berikut : Y= 18.951 + 0.263 (X) 

 

 

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) 

Nilai Konstanta 18.951 mempunyai arti bahwa apabila variabel Leader    Member 

Exchange terhadap Organizational Commitment sama dengan nol, maka variabel 

Organizational Commitment akan tetap yaitu 18.951. (2) Koefisien regresi variabel 
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Leader Member Exchange sebesar 3.938. Hal ini berarti bahwa variabel Leader Member 

Exchange berpengaruh positif terhadap Organizational Commitment. 

 

Koefisien Determinan (R2 ) 

 

Tabel 5 Nilai Koefisien Determinasi (R2 ) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .297a .088 .083 2.027 1.770 

a. Predictors: (Constant), Leader Member Exchange 

b. Dependent Variable: Organizational Commitment 

Sumber : Output SPSS 24.0 

  

 Beradasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai koefisien determinasi disesuaikan 

(R Square) sebesar 0.088 memberi pengertian bahwa variasi yang terjadi pada variabel 

Y adalah 8,8% ditentukan oleh variabel Leader Member Exchange (X). Selebihnya 

sebesar 91,2% ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian. 

 

Uji T (Parsial) 

 

Tabel 6 Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 18.951 1.732  10.944 .000 

Leader Member 

Exchange 

.263 .067 .297 3.938 .000 

a. Dependent Variable: Organizational Commitment 

Sumber : Output SPSS 24.0 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil thitung > ttabel yaitu (3.938 > 1.974). Berdasarkan 

hasi uji t pada tabel di atas dapat diartikan bahwa hipotesis dalam penelitian ini adalah 

diduga Leader Member Exchange berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Commitment . Hal ini berarti bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

 

 

 

Pembahasan 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan secara teliti dan mendalam menunjukkan 

bahwa Leader Member Exchange berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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Organizational Commitment dosen di Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Leader 

Member Exchange secara mendasar menekankan pada dinamika hubungan pertukaran 

sosial antara pimpinan dan bawahan. Hal ini telah terbukti mampu memperkuat ikatan 

emosional dan kognitif antara individu dengan organisasi tempat mereka bekerja. 

Kualitas  hubungan yang terjalin antara pimpinan dan bawahannya menjadi kunci utama 

dalam menentukan tingkat Organizational Commitment  yang dirasakan oleh dosen 

terhadap organisasi. 

Pengaruh Leader Member Exchange terhadap Organizational Commitment dapat 

dilihat melalui beberapa indikator utama dari Organizational Commitment. Pertama, 

Leader Member Exchange dapat memengaruhi Affective Commitment (komitmen afektif) 

individu terhadap organisasi. Affective Commitment mencerminkan tingkat keterikatan 

emosional individu terhadap organisasi di mana mereka bekerja. Individu yang memiliki 

hubungan yang baik dengan pimpinannya cenderung merasa terhubung secara emosional 

dengan organisasi dan merasa bangga serta senang menjadi bagian dari organisasi 

tersebut. Berdasarkan hasil penelitian Finthariasari (2020) yang menyebutkan bahwa ada 

beberapa orang karyawan yang memilih untuk tetap tinggal dalam organisasi hal ini 

sejalan dengan tingginya skor pada pernyataan seperti "Saya merasa bangga menjadi 

bagian dari organisasi ini dan senang dapat berkontribusi pada nilai-nilai, visi, dan misi 

organisasi" menunjukkan adanya tingkat Affective Commitment yang tinggi.  

Kedua, Continuance Commitment (komitmen berlanjut) juga merupakan 

indikator penting dari Organizational Commitment.. Continuance Commitment 

mencerminkan keterikatan individu pada organisasi karena pertimbangan biaya yang 

terkait dengan meninggalkannya, seperti kehilangan manfaat finansial atau jaminan 

pekerjaan. Dalam konteks Leader Member Exchange, jika individu memiliki hubungan 

yang kuat dengan pimpinan dan organisasi tersebut, mereka mungkin merasa sulit untuk 

meninggalkan organisasi. Namun, rendahnya nilai pada pernyataan seperti "Akan sangat 

berat bagi saya untuk meninggalkan organisasi ini sekarang, sekalipun saya 

menginginkannya" menunjukkan rendahnya tingkat Continuance Commitment, yang 

dapat disebabkan oleh kurangnya ikatan finansial atau jaminan pekerjaan. 

Ketiga, Normative Commitment (komitmen normatif) juga dapat dipengaruhi 

oleh Leader Member Exchange. Normative Commitment mencerminkan keterikatan 

individu pada organisasi karena adanya norma atau nilai-nilai yang diyakini oleh 

individu tersebut. Jika seorang pimpinan memperkuat nilai-nilai organisasi dan 

mendorong anggota tim untuk aktif berkontribusi pada visi dan misi organisasi, hal ini 

dapat meningkatkan Normative Commitment. Tingginya skor pada pernyataan seperti 

"Saya merasa pimpinan menghargai dan mengakui potensi saya" menunjukkan adanya 

Normative Commitment yang tinggi karena individu merasa terhubung dengan nilai-nilai 

organisasi dan diakui oleh pemimpin mereka. 

Dengan demikian, Leader Member Exchange dapat memengaruhi 

Organizational Commitment melalui pengaruhnya terhadap Affective Commitment, 

Continuance Commitment, dan Normative Commitment individu terhadap organisasi. 

Hubungan yang kuat antara pimpinan dan bawahan dapat meningkatkan Organizational 

Commitment yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada kinerja dan keberhasilan 

organisasi secara keseluruhan. 

  Hasil penelitian ini didukung oleh (Saputra dan Ariyanto, 2019) dan Wijaya & 
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Siswoyo, (2020) yang menyatakan bahwa Leader Member Exchange berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Organizational Commitment. Dengan demikian, Leader Member 

Exchange bukan hanya menjadi konsep kepemimpinan, tetapi juga menjadi suatu praktek 

yang vital dalam membangun Organizational Commitment yang kuat dan berkelanjutan 

di universitas Muhammadiyah Bengkulu. Leader Member Exchange bertujuan untuk 

memaksimalkan Organizational Commitment dengan cara membangun interaksi positif 

antara pimpinan dan bawahan Rahmah Kamila, (2019). Organisasi perlu mengambil 

langkah-langkah yang tepat untuk mendorong terciptanya hubungan yang positif dan 

berkualitas antara pimpinan dan bawahan di lingkungan kerja. Kualitas Leader Member 

Exchange di tempat kerja dapat mempengaruhi keseluruhan struktur dan keberhasilan 

organisasi Mardanov Heischmidt & Henson, (2011). 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh Leader Member 

Exchange terhadap Organizational Commitment, maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa Leader Member Exchange memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Organizational Commitment dosen di Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Konsep ini menekankan pentingnya hubungan pertukaran sosial antara pimpinan dan 

bawahan dalam memperkuat keterikatan emosional dan kognitif individu terhadap 

organisasi tempat mereka bekerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Leader Member 

Exchange mempengaruhi tiga indikator utama dari Organizational Commitment. 

Affective Commitment (Komitmen Afektif), yaitu Individu yang memiliki hubungan yang 

baik dengan pimpinannya cenderung merasa terhubung secara emosional dengan 

organisasi dan merasa bangga serta senang menjadi bagian dari organisasi tersebut. 

Continuance Commitment (Komitmen Berlanjut), yaitu hubungan yang kuat antara 

pimpinan dan bawahan dapat membuat individu merasa sulit untuk meninggalkan 

organisasi karena pertimbangan biaya yang terkait dengan meninggalkannya, seperti 

kehilangan manfaat finansial atau jaminan pekerjaan. Normative Commitment 

(Komitmen Normatif), yaitu jika pimpinan memperkuat nilai-nilai organisasi dan 

mendorong anggota tim untuk berkontribusi pada visi dan misi organisasi, hal ini dapat 

meningkatkan keterikatan individu pada organisasi karena adanya norma atau nilai-nilai 

yang diyakini oleh individu tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan 

pentingnya membangun dan memelihara hubungan yang baik antara pimpinan dan 

bawahan untuk meningkatkan Organizational Commitment, yang pada gilirannya dapat 

berkontribusi pada kinerja dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan. 

 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

saran yang dapat diberukan sebagai berikut : (1) Pernyataan pada penelitian ini menyoroti 

masalah rendahnya tingkat Continuance Commitment di antara anggota organisasi, yang 

diduga disebabkan oleh kurangnya jaminan finansial atau stabilitas pekerjaan. Untuk 

mengatasi hal ini, disarankan untuk memperhatikan dan meningkatkan kebijakan-

kebijakan yang memberikan stabilitas kepada karyawan, baik dalam hal kompensasi 

finansial maupun jaminan pekerjaan. Ini bisa dilakukan melalui peninjauan kembali 
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kebijakan kesejahteraan dan pengembangan karir, serta meningkatkan transparansi dan 

komunikasi mengenai visi organisasi. Tindakan ini diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih stabil, memperkuat kepercayaan karyawan terhadap masa 

depan mereka di organisasi, dan meningkatkan kepuasan serta produktivitas karyawan 

secara keseluruhan. (2) Penelitian ini telah memberikan kontribusi yang signifikan 

dengan memperlihatkan pengaruh positif Leader Member Exchange terhadap 

Organizational Commitment dalam konteks dosen. Namun, untuk meningkatkan 

keberlanjutan dan keberagaman penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya 

memperluas ruang lingkup dengan melibatkan objek penelitian yang lebih luas, seperti 

staf administratif, mahasiswa, atau bahkan organisasi di luar lingkungan akademik. 

Selain itu, penelitian tersebut dapat menambah variabel seperti job satisfaction, 

organizational justice, atau faktor eksternal lainnya untuk memperkuat pemahaman 

tentang hubungan antara Leader Member Exchange dan Organizational Commitment. 

Dengan melibatkan variabel tambahan ini, penelitian selanjutnya dapat memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

Organizational Commitment, serta memberikan pandangan yang lebih holistik tentang 

dinamika hubungan antara pimpinan dan anggota organisasi. Dengan demikian, 

penelitian yang lebih luas dan lebih mendalam diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang fenomena ini dan memberikan kontribusi yang lebih 

besar pada literatur akademik tentang manajemen sumber daya manusia. 
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